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BAB 3 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang  

 Berdasarkan dari struktur kerja divisi Bussiness Development DHL Supply 

Chain Indonesia, maka posisi External Communication merupakan bagian dari 

Marketing Support yang berada di bawah Marketing Sr. Manager & Sales Process 

Champion. Pada divisi Marketing Support, tidak hanya terdapat External 

Communication melainkan juga terdapat Internal Communication. Ruang lingkup 

pada Marketing terdapat dua yaitu Digital Marketing dan Event Marketing. Karena 

penulis merupakan mahasiswa Public Relations, maka penulis ditempatkan pada 

divisi Marketing Support yaitu posisi External Communication DHL Supply Chain 

Indonesia.  

 Pada praktik kerja di DHL Supply Chain Indonesia, karena penulis adalah 

seorang External Communication maka penulis dipercaya untuk melakukan 

komunikasi eksternal di perusahaan DHL Supply Chain dan membangun hubungan 

dengan publik eksternal dari DHL Supply Chain yang dipantau oleh Cynthia 

Matthews selaku Marketing Sr. Manager & Sales Process Champion dan 

pembimbing lapangan khususnya dalam melakukan komunikasi ke luar 

perusahaan.  

 Aktivitas yang dilakukan External Communication pada DHL Supply 

Chain Indonesia antara lain:  

1) Melakukan komunikasi korporat organisasi secara keseluruhan. 

2) Menulis siaran pers dan media komunikasi lainnya. 

3) Membuat atau mengedit presentasi perusahaan pada media elektronik 

untuk memastikan pesan yang tepat dan strategi merek dijalankan secara 

efektif. 

4) Mengatur acara Public Relations seperti peluncuran produk dan 

konferensi pers. 
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 Dalam mengerjakan aktivitas dari External Communication, penulis 

berkoordinasi dengan Marketing Sr. Manager & Sales Process Champion dan tim 

komunikasi dari Singapore. Dikarenakan, aktivitas yang dilakukan External 

Communication berhubungan dengan publik eksternal dari DHL Supply Chain 

maka tidak hanya penulis berkoordinasi dengan Marketing dari lokal, melainkan 

juga dengan tim Corporate Communication DHL Supply Chain Asia Pasifik.  

 Koordinasi yang dilakukan External Communication dengan Marketing Sr. 

Manager & Sales Process Champion selaku pembimbing lapangan adalah 

melakukan komunikasi eksternal bersama seperti meeting bersama vendor dari 

eksternal, update terkait komunikasi yang dilakukan dengan publik eksternal, 

melaporkan terkait dari perkembangan vendor, mengirimkan draft dari siaran pers 

dan Letter to Customer, melakukan revisi bersama terkait siaran pers, dan 

melakukan PR drafting, koordinasi ini dilakukan melalui WhatsApp, Zoom, ataupun 

telepon.  

 External Communication juga melakukan koordinasi dengan Marketing 

Support karena External Communication merupakan bagian dari Marketing 

Support di bawah Marketing Sr. Manager & Sales Process Champion. Koordinasi 

yang dilakukan biasanya dengan membantu Marketing Support membuat caption 

untuk konten di media sosial. Koordinasi ini dilakukan melalui WhatsApp atau 

telepon.  

 Koordinasi yang dilakukan External Communication dengan divisi 

Bussiness Development & Marketing adalah menyampaikan informasi terkait 

Letter to Customer untuk diberikan kepada customer-customer dari divisi Business 

Development & Marketing dan memberikan template email untuk dikirimkan 

kepada masing-masing customer. Koordinasi ini dilakukan melalui WhatsApp grup 

untuk menyampaikan informasi terkait Letter to Customer dan melalui email untuk 

memberikan Letter to Customer dan template email untuk dikirimkan kepada 

customer.  

 Koordinasi yang dilakukan dengan eksternal biasanya meliputi, mengatur 

jadwal untuk meeting, follow up, dan memberikan informasi-informasi yang 
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dibutuhkan oleh eksternal terkait project yang sedang berlangsung. Koordinasi ini 

dilakukan melalui WhatsApp dan email.  

   

3.2 Tugas yang Dilakukan  

 Dalam melakukan praktik kerja magang ini, penulis sebagai External 

Communication mendapatkan beberapa tugas. Tugas-tugas yang dilakukan oleh 

External Communication DHL Supply Chain Indonesia selama praktik kerja 

magang adalah sebagai berikut.  

 
Tabel 3.1 Jenis Pekerjaan yang Dilakukan Setiap Minggu 

 

 
Sumber: Data Olahan Laporan Magang (2021) 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Public Relations Writing  

 Menurut Heath (2013) dalam buku Encyclopedia of Public Relations, tugas 

seorang Public Relations yang paling banyak dilakukan adalah menulis. Praktisi 

PR mengembangkan berbagai tulisan untuk mengomunikasikan informasi kepada 

orang-orang di dalam dan di luar dari perusahaan. Penulisan PR harus mendidik, 

membujuk, atau memotivasi.  
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 Terdapat tiga format yang dapat dipertimbangkan sebelum melakukan PR 

Writing antara lain:  

1) Apa tujuan penulisan ini? 

Sebelum melakukan PR Writing, praktisi PR harus memutuskan apakah 

tujuan dari penulisan tersebut adalah untuk mendidik, membujuk, atau 

memotivasi. Praktisi PR harus menentukan apa hasil yang diinginkan dari 

penulisan tersebut, apakah untuk menciptakan kesadaran, mendapatkan 

dukungan untuk suatu masalah, atau mendorong perilaku dari audiensnya? 

Tujuan penulisan yang mendidik biasanya memberi informasi yang lugas, 

sedangkan tulisan yang bertujuan membujuk atau memotivasi lebih 

bernuansa emosional.  

2) Siapa audiens dari penulisan ini? 

Tujuan dari praktisi PR menentukan audiens dari PR Writing untuk 

menentukan bagaimana penulisan PR harus ditulis. Agar ketika praktisi 

PR telah menentukan audiens yang dituju, penulisan PR dapat disesuaikan 

dengan audiensnya dan menentukan saluran untuk informasi dari 

penulisan PR ini disampaikan yang sesuai dengan audiensnya 

3) Apa pesan yang ingin disampaikan dari penulisan ini? 

Tujuan dari praktisi PR menentukan pesan yang ingin disampaikan dari 

penulisan PR adalah agar praktisi PR dapat menentukan taktik-taktik 

dalam penyampaian pesan. Jika audiens ingin membaca informasi yang 

memperkuat keputusan mereka, maka dibutuhkannya taktik persuasif 

dalam penulisan PR. Sedangkan, jika untuk rilis media maka penggunaan 

taktik persuasif tidak sesuai karena rilis media harus berisi informasi yang 

faktual dan objektif. 

 

 Dalam penulisan PR untuk menghindari audiens yang tidak memahami 

informasi yang disampaikan maka hal yang perlu dilakukan oleh praktisi PR 

adalah:  

1) Menulis secara sederhana. Dalam menulis penulisan PR yang 

sederhana, praktisi PR harus menggunakan kata-kata pendek, kalimat, 



 

 
 

17 

dan paragraf yang dapat membantu memfokuskan praktisi PR dalam 

penulisan secara ringkas yang meningkatkan keserhanaan sebuah karya. 

2) Menggunakan tata bahasa, tanda baca, dan ejaan yang tepat. Jika 

praktisi PR menyajikan bahasa yang tidak tepat atau terdapat salah 

dalam pengejaan memberikan dampak negatif terhadap kredibilitas 

penulis dan kredibilitas informasi yang disajikan. Tata bahasa dan tanda 

baca yang buruk memengaruhi struktur kalimat yang menyebabkan 

audiens kesulitan membaca dan membingungkan.  

3) Mengadopsi gaya penulisan yang sesuai.  

Format karya tulis menentukan gaya penulisan. Rilis media berfokus 

pada fakta yang ditulis dalam gaya piramida, sedangkan bagian 

pemasaran menampilkan bahasa yang lebih berwarna dan struktur 

kreatif.  

 

Gambar 3.1 Contoh PR Writing Membuat Template Email  

 

 
Sumber: Data Olahan Laporan Magang (2021)  
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 Pada gambar 3.1, dapat dilihat penulis sebagai seorang External 

Communication Intern mengirimkan template email kepada divisi KAM/BD untuk 

mengirimkan email yang berisi Letter to Customer kepada existing customers dari 

DHL Supply Chain Indonesia. Letter to Customer ini bertujuan untuk memberikan 

informasi-informasi penting kepada existing customers. Pada gambar 3.1 ini, 

informasi dalam Letter to Customer yang dikirimkan kepada existing customer 

terkait acara internal DHL Supply Chain Indonesia yaitu DHL Olympics. 

  Pembuatan template email oleh External Communication Intern 

merupakan salah satu bentuk PR Writing. Sebelum menulis template email ini, 

penulis sudah mempertimbangkan tiga format dari PR Writing yaitu penentuan 

tujuan penulisan, audiens dari penulisan ini, dan pesan yang ingin disampaikan. 

Tujuan penulisan ini adalah menyampaikan informasi kepada divisi KAM/BD 

untuk mengirimkan Letter to Customer kepada customer masing-masing untuk 

mengajak customer DHL Supply Chain Indonesia untuk memberikan support pada 

acara virtual karyawan DHL Supply Chain Indonesia yaitu DHL Olympics yang 

akan diadakan pada 4 September 2021. Sedangkan untuk audiens dari penulisan ini 

adalah pihak internal dari DHL Supply Chain Indonesia yaitu divisi KAM/BD 

karena disini penulis hanya membuat template email untuk memberikan informasi 

kepada divisi KAM/BD terkait Letter to Customer. Dalam menentukan pesan yang 

ingin disampaikan oleh penulis kepada divisi KAM/BD melalui template email ini, 

penulis mempertimbangkan taktik yaitu penulisan singkat yang berisi informasi 

yang faktual dan objektif. Karena tujuannya adalah memberikan informasi kepada 

divisi KAM/BD bahwa acara DHL Olympics akan segera dilakukan dan divisi 

KAM/BD harus segera mengirimkan Letter to Customer ini kepada customer 

masing-masing untuk memberi support.  

 Dalam membuat penulisan PR dalam bentuk template email ini, penulis 

juga memperhatikan kesederhanaan dari penulisan ini. Penulis membuat template 

email yang singkat namun informatif, agar mudah dipahami oleh divisi KAM/BD. 

Penulis juga menggunakan tata bahasa, tanda baca, dan ejaan yang tepat. Karena 

penulisan ini menggunakan bahasa Inggris, penulis juga melakukan double check 



 

 
 

19 

dalam penulisan ini agar tidak adanya salah kata yang akan membuat informasi 

yang disampaikan tidak tersampaikan dengan baik.  

 

Gambar 3.2 Contoh PR Writing Membuat Letter to Customer  

 

 
Sumber: Data Olahan Laporan Magang (2021)  

 

 Dapat dilihat dari gambar 3.2, External Communication Intern melakukan 

PR Writing dengan membuat draft dari Letter to Customer yang bertujuan untuk 

memberikan informasi kepada existing customer dari DHL Supply Chain Indonesia 

terkait peluncuran toko di e-commerce yaitu FingerLand. Letter to Customer ini 

akan dikirimkan oleh divisi Business Development kepada existing customer milik 

DHL Supply Chain Indonesia melalui e-mail. Paragraf pertama dari Letter to 

Customer ini menjelaskan tentang inti dari informasi yang ingin disampaikan 
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bahwa DHL Supply Chain Indonesia ikut serta dalam membantu customer-nya 

yaitu PT Prambanan Kencana dalam meluncurkan toko di e-commerce yaitu 

FingerLand. Paragraf selanjutnya menjelaskan tentang perusahaan yang 

meluncurkan e-commerce Fingerland. Paragraf terakhir menjelaskan tentang 

keuntungan dari kerjasama DHL dalam peluncuran toko di e-commerce FingerLand 

dengan memberikan diskon kepada existing customer. Letter to Customer ini 

memudahkan perusahaan untuk memberikan informasi kepada publiknya.  

 Dalam pembuatan penulisan PR dalam bentuk Letter to Customer ini, 

penulis sudah mempertimbangkan tiga format dari PR Writing yaitu penentuan 

tujuan penulisan, audiens dari penulisan ini, dan pesan yang ingin disampaikan. 

Tujuan dari penulisan PR Writing ini adalah untuk memberikan informasi terkait 

kerjasama DHL Supply Chain dengan PT Prambanan Kencana dalam peluncuran 

e-commerce di marketplace dan meminta dukungan dari customer DHL Supply 

Chain dengan membeli produk di e-commerce FingerLand dengan diskon yang 

diberikan oleh DHL Supply Chain. Penulis juga sudah mempertimbangkan audiens 

dari penulisan PR ini yaitu existing customer dari DHL Supply Chain Indonesia 

sehingga dalam menentukan pesan yang ingin disampaikan, penulis menggunakan 

taktik penyampaian pesan yaitu taktik persuasif. Karena penulis ingin agar existing 

customer DHL Supply Chain dapat ikut serta mendukung peluncuran e-commerce 

ini. Salah satu contoh kalimat persuasif yang penulis buat dalam penulisan PR ini 

adalah terletak di paragraf kedua ketika penulis menjelaskan tentang e-commerce 

FingerLand.  

 Dalam membuat penulisan PR dalam bentuk Letter to Customer ini, penulis 

juga memperhatikan kesederhanaan dari penulisan ini. Penulis membuat template 

email yang singkat namun informatif, agar mudah dipahami oleh existing customer 

DHL Supply Chain Indonesia. Penulis tidak menjelaskan terlalu panjang terkait 

perusahaan PT Prambanan Kencana dan juga e-commerce FingerLand. Penulis 

hanya membuat informasi singkat bahwa DHL Supply Chain ikut melakukan 

kerjasama dalam peluncuran FingerLand, lalu penjelasan singkat terkait 

FingerLand, dan mengajak existing customer untuk membeli produk di FingerLand. 

Penulis juga memperhatikan dan menggunakan tata bahasa, tanda baca, dan ejaan 
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yang tepat. Karena penulisan ini menggunakan bahasa Inggris, penulis juga 

melakukan double check dalam penulisan ini agar tidak adanya kesalahan dalam 

menyampaikan informasi yang membuat informasi tidak tersampaikan dengan baik 

dan tujuan dari penulisan PR ini tidak terpenuhi. 

 Selain membuat penulisan PR dalam bentuk template email dan Letter to 

Customer, penulis juga melakukan penulisan PR dalam bentuk copywriting untuk 

membuat caption/wording untuk konten DHL Supply Chain Indonesia. 

 Copywriting adalah penggunaan sebuah bahasa secara optimal dengan 

tujuan untuk melakukan promosi atau menarik perhatian dari audiens. Tujuan dari 

copywriter adalah untuk mengomunikasikan kekuatan, keunggulan, atau manfaat 

dari apapun yang dipromosikan sehingga audiens tertarik untuk melihat maupun 

membeli (Albrighton, 2013).  

 Terdapat tiga fokus dalam copywriting, yaitu: 

1) Fokus kepada perusahaan. Copywriting yang berfokus pada perusahaan 

memberikan informasi-informasi tentang perusahaan seperti apa 

produknya, siapa yang menjalankannya, di mana lokasinya, prinsip, dan 

visinya. Bentuk copywriting seperti ini dapat ditemukan dalam “tentang 

kami” di situs web milik perusahaan.  

2) Fokus kepada produk. Copywriting yang berfokus pada produk memberikan 

informasi-informasi tentang perusahaan seperti bagaimana produk dapat 

dibeli, bagaimana cara digunakan atau kapan produk dapat digunakan, dan 

berbagai informasi yang bermanfaat terkait produk. 

3) Fokus kepada pelanggan. Copywriting yang berfokus pada pelanggan 

dimulai dengan kekhawatiran pelanggan dan selanjutnya menjelaskan 

bagaimana produk akan membantu mereka.  

 Menurut Agustrijanto (2001), elemen AIDCA digunakan dalam 

copywriting yaitu:  

1) Attention. Membuat penulisan yang menarik perhatian dari audiens. 

2) Interest. Membuat penulisan dengan kalimat yang menarik perhatian 

audiens agar audiens mempunyai rasa ingin tahu secara lebih rinci mengenai 

produk tersebut. 
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3) Desire. Membuat penulisan dengan kalimat yang dapat membuat audiens 

menginginkan produk yang ditawarkan.  

4) Conviction. Membuat penulisan yang memberikan keyakinan kepada 

audiens untuk menimbulkan rasa percaya diri dari audiens. 

5) Action. Membuat penulisan menggunakan kalimat-kalimat persuasif seperti 

mengajak agar audiens mengambil tindakan pembelian.  

 

Gambar 3.3 Contoh PR Writing Membuat Copywriting  

 

 

Sumber: Data Olahan Laporan Magang (2021)  
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 Berdasarkan gambar 3.3, penulis sebagai seorang External Communication 

Intern yang memiliki tugas sebagai Public Relations melakukan copywriting untuk 

membantu divisi Marketing Support dengan membuat sebuah caption atau wording 

terkait suatu produk atau jasa dari DHL Supply Chain Indonesia. Penulis diminta 

untuk membuat sebuah caption singkat yang menarik untuk mengomunikasikan 

atau memberikan informasi terkait suatu produk atau jasa dari DHL Supply Chain 

Indonesia yang berguna juga untuk mempromosikan produk atau jasa tersebut.  

 Dalam membuat copywriting dalam bentuk caption/wording, penulis 

menerapkan salah satu fokus dari copywriting yaitu perusahaan. Pada bagian kedua 

gambar 3.3, penulis membuat caption yang memberikan informasi tentang foto 

studio untuk e-commerce DHL Supply Chain yaitu Cadabra sehingga dalam 

penulisan caption tersebut, penulis membuat copywriting yang berfokus pada 

perusahaan yaitu DHL Supply Chain Indonesia.  

 Penulis juga menerapkan elemen dari AIDCA dari copywriting dalam 

membuat wording untuk konten DHL Supply Chain Indonesia pada bagian pertama 

gambar 3.3 di mana penulis membuat copywriting dengan elemen Attention dan 

Interest. Penulis diminta untuk membaut wording yang mirip dengan wording 

“Something big will open soon”, sehingga penulis mengembangkan wording 

tersebut dengan menambahkan elemen Attention dan Interest seperti kata exciting 

to announce dalam contoh wording pertama yang berguna untuk menarik perhatian 

audiens bahwa ada sesuatu yang menyenangkan yang akan disampaikan oleh DHL 

Supply Chain Indonesia. Selain itu kata awesome pada contoh wording ketiga juga 

merupakan kata untuk menarik perhatian audiens dan meningkatkan rasa ingin tahu 

dari audiens.  

 Kendala yang penulis temukan dalam melakukan copywriting ini adalah 

karena copywriting ini merupakan copywriting dalam bentuk singkat berupa 

caption dan wording sehingga penulis mendapatkan kendala dalam membuat 

copywriting yang singkat namun dapat menerapkan elemen-elemen copywriting 

yaitu AIDCA, pada hasil akhirnya penulis hanya dapat menerapkan dua elemen 

yaitu Attention dan Interest. Kemudian penulis juga tidak diarahkan untuk membuat 

caption/wording dengan tujuan dari AIDCA.  
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3.3.2 Event Management  

 Menurut Bladen, Kennell, Abson & Wilde (2018), event management 

adalah proses organisasi dan koordinasi dari kegiatan yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan dari event yang akan diselenggarakan. Sehingga, menurut 

pengertian tersebut maka event management merupakan tahap-tahap atau proses 

dalam mencapai tujuan dari event yang akan diselenggarakan. Menurut Dowson 

dan Basset (2018, p.24), dalam menyelenggarakan suatu event terdapat empat 

proses dalam event management, yaitu: 

1) Persiapan. Pada proses ini, perusahaan menentukan konsep dari acara yang 

ingin diselenggarakan dan menetapkan tujuan dari diadakannya acara 

tersebut. 

2) Perencanaan rinci acara. Pada proses ini, perusahaan menjabarkan secara 

detail terkait event yang akan diselenggarakan seperti menentukan lokasi 

acara, rundown acara, bintang tamu, pembawa acara, dan sumber daya yang 

akan berpartisipasi dalam event tersebut. Pada proses ini juga perusahaan 

menentukan perencanaan promosional terkait produk yang ingin 

disampaikan kepada audiens pada event tersebut. 

3) Event. Pada proses ini, acara sudah direncanakan dan dipersiapkan sehingga 

acara sudah diselenggarakan. 

4) Post-event. Pada proses ini, perusahaan melakukan evaluasi terhadap acara 

yang sudah diselenggarakan dan menyusun laporan dari hasil acara tersebut.  
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Gambar 3.4 Contoh Event Management Membuat Konsep Talk Show 

 

 
 Sumber: Data Olahan Laporan Magang (2021) 

 

Pada gambar 3.4, dapat dilihat bahwa External Communication Intern 

membuat konsep acara untuk talk show DHL Supply Chain Indonesia dengan judul 

“Let’s Talk”. Konsep acara ini berguna untuk memudahkan membuat pesan kunci 

yang akan disampaikan dalam talk show dan dalam pembuatan materi untuk 

pembicara.  

Dalam pembuatan konsep talk show ini, penulis telah melakukan satu dari 

empat proses dalam event management yaitu proses persiapan. Penulis diberikan 

kata kunci untuk membuat konsep acara ini, yaitu judul talk show adalah “Let’s 

Talk” dan informasi yang ingin disampaikan adalah tentang e-commerce. Penulis 

pun mengembangkan konsep acara dari judul “Let’s Talk” tersebut dengan 

mempertimbangkan bahwa judul tersebut memiliki arti berbincang-bincang santai. 

Sehingga, penulis menyarankan untuk lebih banyak tanya jawab antara pembicara 

dengan pembawa acara agar acara tidak membosankan dan memberikan suasana 

yang santai. Selain ini, karena kondisi pandemi saat acara talk show akan 
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diselenggarakan maka penulis menyarankan untuk pembicara membahas terkait e-

commerce tetap bisa bertahan di masa pandemi dan juga memberikan tips untuk e-

commerce baru. Pada proses persiapan ini, penulis juga sudah menetapkan tujuan 

dari talk show ini yaitu memberikan informasi terkait e-commerce selama pandemi.  

 

Gambar 3.5 Contoh Event Management Membuat List Pembicara Talk Show 

 

Sumber: Data Olahan Laporan Magang (2021) 

 

 Pada gambar 3.5, dapat dilihat bahwa External Communication Intern 

membuat list terkait speaker untuk acara talk show milik DHL Supply Chain 

Indonesia. Kriteria dari pembicara-pembicara dalam list ini adalah pemilik dari E-

Commerce. List speaker untuk talk show ini dilengkapi dengan kontak dari speaker-

speaker yang akan dipilih untuk menyampaikan materi pada talk show. Tabel 

jabatan, perusahaan, dan kontak berguna untuk memudahkan External 

Communication Intern dalam memilih pembicara yang tepat dan sesuai dengan 

tema dari acara talk show DHL Supply Chain.  
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 Dalam pembuatan list pembicara untuk acara talk show ini, penulis telah 

melakukan dua dari empat proses dalam event management yaitu proses persiapan 

proses perencanaan rinci acara. Proses persiapan dapat dilihat pada gambar 3.4 

terkait konsep dari talk show ini, sehingga melanjutkan dari proses persiapan 

tersebut maka penulis melakukan proses perencanaan rinci acara dengan 

menentukan pembicara yang akan tampil pada acara talk show DHL Supply Chain 

dengan tema e-commerce. Dalam membuat list ini, penulis diminta untuk mencari 

tahu tentang pemilik e-commerce yang memiliki keahlian dalam bidang e-

commerce melalui media sosial sehingga setelah mencari tahu tentang pemilik-

pemilik e-commerce tersebut, penulis membuat list dari pembicara-pembicara 

untuk memudahkan dalam menentukan pembicara yang akan tampil pada talk show 

DHL Supply Chain Indonesia.  

 

Gambar 3.6 Contoh Event Management Menghubungi Pembicara Talk Show 

 

Sumber: Data Olahan Laporan Magang (2021) 
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 Pada gambar 3.6, penulis diminta untuk menghubungi salah satu pembicara 

dari e-commerce ternama yaitu Tokopedia untuk menjadi speaker dalam acara DHL 

Supply Chain yaitu “Let’s Talk”.  

 Setelah melewati proses dari event management yaitu persiapan dan 

perencanaan rinci acara, beranjak dari list pembicara untuk talk show DHL Supply 

Chain maka pembicara yang paling sesuai untuk menyampaikan materi dalam talk 

show DHL Supply Chain adalah pembicara dari Tokopedia. Dilihat pada gambar 

3.6, penulis memberikan pertanyaan kepada pembicara dari Tokopedia dan 

memberikan konsep dari talk show DHL Supply Chain. Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut berguna untuk membuat detail dari acara talk show yang akan 

diselenggarakan.  

 Pada gambar 3.4, 3.5, 3.6 di mana penulis hanya melakukan dua proses dari 

event management talk show DHL Supply Chain ini karena untuk tahap ketiga yaitu 

event belum terlaksana karena acara belum diselenggarakan dan tahap keempat 

yaitu post-event karena acara belum diselenggarakan sehingga tidak dapat 

melakukan evaluasi dan penulis hanya dapat menerapkan dua dari empat proses 

event management.  

 Menurut Goldblatt (2014), terdapat lima tahapan dari proses perencanaan 

penyelenggaraan event, yaitu: 

1) Research. Tahap ini diperlukan untuk mengurangi resiko yang akan terjadi 

di masa depan. Semakin banyak melakukan riset yang baik maka akan 

semakin besar kemungkinan untuk menciptakan acara yang sesuai dengan 

yang diharapkan dan terpenuhinya tujuan dari acara tersebut.  

2) Design. Pada tahap ini, ide-ide terkait acara akan disusun dan pihak-pihak 

yang terlibat akan melakukan diskusi, brainstorming, dan mindmapping. 

Tahap ini diperlukan untuk menentukan tujuan dari acara tersebut. 

3) Planning. Terdapat tiga aspek penting dalam tahap ini yaitu waktu, tempat, 

dan tempo. Untuk aspek waktu, diperlukannya timetable untuk 

mempermudah dalam mempersiapkan event. Aspek tempat berguna untuk 

memperhatikan tempat yang sesuai dengan tujuan dari event tersebut. Aspek 
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tempo berkaitan dengan kecepatan acara akan terjadi dari proses 

perencanaan sampai acara diselenggarakan.  

4) Coordination. Pada tahap ini, pihak-pihak yang terlibat akan melakukan 

koordinasi bersama-sama untuk kelancaran acara. Tahap ini paling banyak 

dilakukan dalam event management terutama ketika acara diselenggarakan. 

5) Evaluation. Tahap ini adalah tahap terakhir di mana dilakukannya penilaian 

dari acara yang telah diselenggarakan seperti apakah tujuan dari acara sudah 

tercapai atau belum. Penilaian ini akan berguna untuk penyelenggaraan 

acara kedepannya.  

 

Gambar 3.7 Contoh Event Management Membuat List PR Agency Project 

DHL SC  

 

 
Sumber: Data Olahan Laporan Magang (2021) 
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 Pada gambar 3.7, dapat dilihat bahwa External Communication Intern 

membuat list terkait PR Agency. List ini terdiri dari beberapa PR Agency di 

Indonesia yang dilengkapi dengan jasa-jasa yang disediakan oleh PR Agency 

tersebut, serta deskripsi terkait client-client yang dimiliki oleh PR Agency tersebut. 

List ini berguna untuk memudahkan External Communication Intern dalam 

menentukan PR Agency yang tepat untuk melakukan kerjasama dengan 

menyesuaikan kebutuhan PR dari DHL Supply Chain Indonesia terkait project PR 

yaitu SMART Solutions dan Cadabra dengan jasa-jasa yang disediakan oleh PR 

Agency tersebut.  

 Project DHL Supply Chain yang akan dilaksanakan adalah publikasi Press 

Release dan penyelenggaraan acara yaitu press conference dari dua produk DHL 

Supply Chain yaitu SMART Solutions dan Cadabra. Sehingga, dalam 

penyelenggaraan Press Conference dari dua produk DHL Supply Chain, DHL 

Supply Chain melakukan kerjasama antara PR Agency untuk ikut terlibat dan 

membantu dalam penyelenggaraan Press Conference tersebut.  

 Ketika penulis membuat list PR Agency ini, penulis melakukan tahap riset 

dari proses perencanaan penyelenggaraan event. Penulis melakukan riset dari PR 

Agency dan jasa-jasa yang ditawarkan. Riset ini berguna untuk memudahkan 

penulis menyesuaikan jasa yang ditawarkan dari PR Agency terhadap kebutuhan 

dari penyelenggaraan event DHL Supply Chain Indonesia. Riset ini penulis lakukan 

dengan mencari tahu dari situs web milik PR Agency dan mengambil beberapa 

informasi terkait PR Agency tersebut seperti jasa yang disediakan dan client dari 

PR Agency tersebut.  

 Setelah melakukan tahapan riset ini, penulis juga melakukan tahap design 

yaitu berkoordinasi dengan PR Agency yang ada dalam list PR Agency tersebut 

untuk menyusun ide-ide untuk acara yang akan diselenggarakan dan melakukan 

diskusi.  

 

 

 

 



 

 
 

31 

Gambar 3.8 Contoh Event Management Menghubungi PR Agency Project 

DHL SC  

 

 
Sumber: Data Olahan Laporan Magang (2021) 

 

 Dapat dilihat pada gambar 3.8, penulis sebagai seorang External 

Communication Intern menghubungi beberapa PR Agency melalui email untuk 

melakukan kerjasama dalam project DHL Supply Chain Indonesia. 

 Ketika penulis menghubungi PR Agency ini, penulis beranjak dari list PR 

Agency yang telah penulis buat untuk tahap riset dalam perencanaan 

penyelenggaraan event. Pada gambar 3.8, adalah salah satu contoh komunikasi 

antara penulis dengan PR Agency di mana penulis memberitahukan ingin 

menggunakan jasa dari PR Agency tersebut yaitu Press Release. Selain Press 

Release, jasa yang dibutuhkan adalah penyelenggaraan acara Press Conference. 

Setelah mendapatkan jawaban dari beberapa PR Agency, penulis melakukan tahap 

kedua dari proses penyelenggaraan event yaitu proses design. Penulis dengan 

beberapa PR Agency melakukan diskusi bersama terkait publikasi Press Release 

dan acara Press Conference melalui Zoom dan WhatsApp. Dalam diskusi tersebut, 

penulis dan beberapa PR Agency membahas terkait ide-ide dari Press Release dan 

Press Conference. Pada tahap ini, penulis juga menentukan tujuan untuk acara 

Press Conference dari SMART Solutions dan Cadabra yaitu peluncuran produk. 
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Sehingga, acara ini bertujuan untuk meningkatkan awareness dari audiens terkait 

peluncuran produk baru dari SMART Solutions dan Cadabra.  

  

Gambar 3.9 Contoh Event Management Plan PR Agency Project DHL SC  

 

 
Sumber: Data Olahan Laporan Magang (2021)  

 

 Pada gambar 3.9, dapat dilihat bahwa External Communication Intern 

membuat PR Plan untuk PR Agency. Tabel-tabel tersebut terdiri dari nama PR 

Agency, media untuk Press Release, harga untuk jasa Press Release, media untuk 

Press Conference, harga untuk jasa Press Conference, company profile dari PR 

Agency, dan penjelasan terkait Virtual Webinar Online berserta harga dari webinar 

tersebut. PR Plan ini berguna memudahkan External Communication Intern dalam 
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membandingkan jasa-jasa yang ditawarkan dari tiga PR Agency yaitu PR Agency 

A, PR Agency B, dan PR Agency C.  

 Dalam membuat plan PR Agency untuk project Cadabra dan SMART 

Solutions, penulis melewati dua tahap dari proses penyelenggaraan event yaitu riset 

dan design. Jika dilihat dalam plan tersebut, informasi terkait PR Agency A, B, C 

serta harga yang ditawarkan didapatkan oleh penulis melalu tahap riset dan design. 

Untuk informasi company profile, penulis temukan ketika melakukan tahapan riset. 

Sedangkan untuk jasa yang ditawarkan dan plan-plan terkait publikasi Press 

Release dan acara Press Conference, media yang terlibat dalam acara dan harga, 

penulis dapatkan ketika melewati tahap design dengan membahas bersama 

beberapa PR Agency. Selai  

 Pada gambar 3.9, penulis melakukan tahapan planning dalam tahapan 

penyelenggaraan event karena pada plan project DHL Supply Chain tersebut, sudah 

terdapat informasi terkait tempat. Karena kondisi pandemi, maka tempat yang 

direncanakan adalah melalui aplikasi Zoom di mana akan melakukan Press 

Conference secara online. Di luar dari gambar yang disediakan, penulis juga sudah 

menentukan waktu dan tempo. Waktu yang ditentukan untuk publikasi Press 

Release adalah akhir bulan September, sedangkan untuk acara Press Conference 

adalah pada bulan Oktober. Untuk temponya, penulis sudah memberikan timeline 

kepada PR Agency yang terlibat dalam event yaitu untuk Press Release adalah 

pertengahan bulan September dan untuk acara Press Conference adalah awal 

Oktober.  

 Pada gambar 3.7, 3.8, 3.9, terkait project DHL Supply Chain dengan PR 

Agency, penulis sudah menerapkan tiga tahapan dari perencanaan penyelenggaraan 

event yaitu tahap riset, tahap design, dan tahap planning. Namun, untuk tahapan 

koordinasi dan evaluasi tidak dapat dilakukan karena acara belum diselenggarakan 

sehingga tidak adanya koordinasi secara langsung antar pihak ketika acara 

diselenggarakan dan juga tidak dapat melakukan evaluasi karena acara belum 

diselenggarakan.  
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3.3.3 Media Relations 

 Media Relations adalah salah satu dari aktivitas Public Relations. Menurut 

Supa & Zoch dalam Supa (2014), Media Relations adalah hubungan yang saling 

menguntungkan antara praktisi Public Relations dengan jurnalis dari media massa. 

Pada buku The Public Relations Handbook (Theaker, 2011), mengutip dari Morris 

& Goldsworthy (2008, p. 105) bahwa Public Relations selamanya akan sangat 

terkait dengan jurnalisme dan media, dengan siaran pers, dan konferensi pers. 

Menurut Cornelissen (2014, p.232), Media Relations melibatkan pengelolaan 

komunikasi dan hubungan dengan media (semua penulis, editor dan produser) yang 

berkontribusi dan mengontrol apa yang muncul di media cetak, siaran, dan berita 

online. Dari sudut pandang Corporate Communication, media berita ini penting 

sebagai saluran untuk menghasilkan publisitas dan karena liputan berita bisnis 

dapat mempengaruhi banyak stakeholders penting termasuk investor, pelanggan, 

dan karyawan.  

 Menurut Darmastuti (2012, p.212), sebuah Press Release harus menjawab 

pertanyaan berunsur dasar 5W+1H yang terdiri dari What, Who, Where, When, 

Why, dan How. Menurut Johnston (2013, p.120-130), terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam penulisan Press Release, yaitu: 

1) Konten. Dalam Press Release harus menyajikan informasi atau berita baru 

yang dapat menarik perhatian dari media dan audiens. Isi dari Press Release 

harus terdiri dari fakta-fakta yang actual dan penting, informatif dan 

memiliki news value.  

2) Style. Dalam menulis Press Release, harus disertakan tanggal dari rilis, 

contact person, judul yang menarik, dan kop surat mengikuti format dari 

berita. 

3) Targeting. Waktu untuk mengirimkan ke media perlu diperhatikan agar 

sampai ke media dengan tepat.  

4) The Inverted Pyramid. Pentingnya dalam penulisan Press Release untuk 

menggunakan piramida terbalik. Di mana dalam piramida terbalik tersebut, 

lead berisikan informasi yang penting, sedangkan untuk body adalah detail 
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penting yang menjawab pertanyaan 5W+1H, dan untuk tail adalah 

informasi tambahan.  

 Menurut Brivins dalam Kriyantono (2012, p.146), terdapat tiga jenis dari 

Press Release, yaitu:  

1) Basic Publicity Release. Jenis Press Release ini mengandung nilai berita 

yang tinggi bagi media. Informasi yang diberikan dalam Press Release ini 

harus dikemas dengan kegiatan yang menarik. 

2) Product Release. Informasi yang diberikan dalam jenis Press Release ini 

adalah mengenai produk dari perusahaan, misalkan peluncuran produk baru 

dari perusahaan, atau rebranding, dan lain-lainnya.  

3) Financial Release. Informasi yang diberikan dalam jenis Press Release ini 

adalah terkait kondisi keuangan dari perusahaan.  
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Gambar 3.10 Contoh Draft Press Release SMART Solutions  
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Sumber: Data Olahan Laporan Magang (2021)  

 

 Pada gambar 3.10, merupakan salah satu contoh tugas dari seorang Public 

Relations yaitu untuk melakukan Media Relations. Media Relations pada gambar 

di atas adalah membuat Press Release. Gambar 3.10 menunjukkan draft Press 

Release SMART Solutions yang dibuat oleh penulis sebagai External 

Communication Intern. Tema dari Press Release yang dibuat oleh penulis adalah 

Press Release Launching Product. Press Release ini bertujuan untuk memberikan 

informasi terkait peluncuran produk atau jasa baru dari DHL Supply Chain 

Indonesia yaitu SMART Solutions. Di mana SMART Solutions merupakan 

aftermarket technical service. Pada paragraf pertama di Press Release SMART 

Solutions ini menjelaskan tentang apa itu DHL Supply Chain, di lanjut dengan 
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penjelasan singkat terkait produk atau jasa baru dari DHL Supply Chain yaitu 

SMART Solutions, dan ditutup dengan sasaran dari SMART Solutions untuk 

kedepannya. Paragraf kedua dimulai dengan memberikan kutipan dari President 

Director DHL Supply Chain Indonesia terkait SMART Solutions. Dilanjutkan 

dengan memberikan fakta terkait service experiences yang telah dilakukan oleh 

DHL Supply Chain Indonesia dan menjelaskan tentang fasilitas yang mendukung 

untuk aftermarket technical service ini. Pada paragraf ketiga, penjelasan lebih 

dalam disertai fakta-fakta terkait produk SMART Solutions dan apa keuntungan 

yang didapatkan oleh konsumen bila menggunakan produk atau jasa tersebut. Pada 

paragraf keempat, akan dilanjut dengan kutipan dari Technology Director DHL 

Supply Chain Indonesia. Paragraf terakhir menjelaskan tentang penjelasan 

tambahan terkait SMART Solutions dan sasaran DHL Supply Chain untuk 

kedepannya.  

 Dalam membuat Press Release ini, jika dilihat dari beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam penulisan Press Release menurut Johnston maka penulis sudah 

memperhatikan hal-hal tersebut. Jika dilihat dari sisi konten, dalam menulis Press 

Release ini penulis memberikan informasi berupa fakta-fakta yang benar terjadi dan 

penting, informatif, dan memiliki news value karena penulis membuat Press 

Release tentang produk baru dari DHL Supply Chain Indonesia di mana produk 

tersebut merupakan jasa tambahan dari jasa logistik DHL Supply Chain Indonesia. 

 Jika dilihat dari sisi style, penulis sudah menerapkan dengan menuliskan 

contact person, lalu sudah embuat judul yang menarik, dan sudah ada kop surat 

dalam bentuk tulisan Press Release dan logo DHL. Penulis membuat judul yang 

menarik dengan inti dari Press Release tersebut. Tidak hanya judulnya memberikan 

informasi terkait produk baru tersebut, tapi penulis mempertimbangkan untuk 

membuat judul yang menjelaskan bahwa produk baru ini memastikan keberlanjutan 

bisnis dari DHL Supply Chain Indonesia. Dalam penulisan Press Release ini, 

penulis diberikan template Press Release dari DHL Supply Chain sehingga dari 

template tersebut harus penulis kembangkan untuk menjadi Press Release yang 

utuh.  
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 Penulis juga telah mempertimbangkan waktu untuk mengirimkan Press 

Release kepada media. Ketika penulis diberikan deadline untuk penulisan Press 

Release ini yaitu 28 September, penulis sudah menyelesaikannya penulisan Press 

Release terlebih dahulu sebelum deadline.  

 Penulis juga menggunakan piramida terbalik dalam membuat penulisan 

Press Release ini. Jika dilihat dalam gambar 3.10, pada lead penulis membuat dua 

poin yang berisikan informasi penting yaitu inti dari Press Release tersebut. 

Selanjutnya, dalam penulisan Press Release ini juga penulis menjawab pertanyaan 

5W+1H dalam setiap paragrafnya. Contohnya adalah jika pada paragraf pertama, 

pertanyaan What yaitu apa itu SMART Solutions? Maka jawabannya adalah 

“SMART Solutions is a service that we provide to provide solutions for your after-

market services that aim to increase customer satisfaction”. Untuk pertanyaan Who 

yaitu siapa yang melakukan peluncuran jasa baru? Maka jawabannya adalah “DHL 

Supply Chain, the contract logistic leader within Deutsche Post DHL Group, 

launches an extended service of Service Logistics, SMART Solutions”. Jika 

pertanyaan Where, yaitu di mana SMART Solutions akan menawarkan one stop 

solution? Maka jawabannya adalah “By providing not only warehouse and 

transporter management, but after market service all in one provider”. Jika 

pertanyaannya adalah When yaitu apa harapan SMART Solutions pada tahun 2022? 

Untuk jawabannya jika dilihat pada gambar, tidak lengkap karena penulis belum 

menerima informasi terkait harapan SMART Solutions pada tahun 2022. Untuk 

pertanyaan Why, yaitu kenapa DHL Supply Chain menyediakan solusi untuk after-

market service? Maka jawabannya adalah “To increase customer satisfaction”. 

Penulis juga mengikuti piramida terbalik di mana pada paragraf terakhir, yaitu tail, 

penulis memberikan informasi tambahan terkait SMART Lab.  

 Jika dilihat dari jenis Press Release, maka Press Release yang penulis buat 

adalah jenis Press Release Product Release di mana dalam Press Release ini 

berisikan peluncuran produk baru dari DHL Supply Chain Indonesia yaitu SMART 

Solutions. 
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 Dalam penulisan Press Release ini, konsep yang penulis telah pelajari 

mengenai Press Release sudah diterapkan dalam penulisan Press Release ini 

sehingga Press Release ini sudah cukup baik.  

  

3.3.4 External Communication  

 External Communication merupakan salah satu dari aktivitas Public 

Relations di mana Public Relations melakukan komunikasi dengan pihak luar. 

Dikutip dari Fabrik Brands, komunikasi eksternal adalah strategi yang meraih 

keuntungan bagi perusahaan untuk menjaga hubungan dengan organisasi atau 

perusahaan lain untuk menarik perhatian publik (Harvey, 2020).  

 

Gambar 3.11 Contoh Komunikasi dengan Pihak Eksternal (Majalah) 

 

 

Sumber: Data Olahan Laporan Magang (2021) 

 

 Berdasarkan gambar 3.11, penulis sebagai seorang External 

Communication Intern tidak hanya menjadi contact person untuk PR Agency, 

melainkan juga menjadi contact person untuk majalah yang akan melakukan 

kerjasama dengan DHL Supply Chain Indonesia. Majalah tersebut akan melakukan 

publikasi terkait salah satu jasa atau produk dari DHL Supply Chain Indonesia. 

Sehingga, penulis sebagai contact person memiliki tugas untuk menyampaikan dan 

memberikan informasi yang dibutuhkan baik oleh majalah tersebut atau oleh DHL 

Supply Chain Indonesia. Salah satu contoh informasi yang dibutuhkan oleh majalah 

tersebut adalah materi untuk iklan yang akan dipublikasikan di majalah tersebut, 
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sedangkan informasi yang dibutuhkan oleh DHL Supply Chain Indonesia adalah 

terkait tanggal publikasi dari iklan tersebut. Selama menjadi contact person untuk 

majalah tersebut, penulis menggunakan WhatsApp dan email untuk menyampaikan 

informasi yang dibutuhkan.  

 

3.4 Kendala 

 Beberapa kendala yang di alami oleh penulis selama melakukan praktik 

kerja magang di DHL Supply Chain Indonesia sebagai External Communication 

antara lain adalah.  

1) Kendala dalam melakukan PR Writing terutama dalam copywriting atau 

membuat wording/caption karena penulis tidak memahami konsep dari 

copywriting dan tidak begitu memiliki banyak pengalaman dalam 

melakukan copywriting.  

2) Kendala dalam melakukan perencanaan untuk Event Management yaitu 

menentukan pembicara yang akan tampil dalam Talk Show DHL Supply 

Chain dengan tema e-commerce karena penulis kurang memiliki 

pengetahuan tentang e-commerce.  

3) Kendala dalam aktivitas Media Relations yaitu menulis siaran pers karena 

DHL Supply Chain sudah memiliki template untuk Press Release sendiri.   

4) Kendala dalam melakukan komunikasi dengan pihak internal dan eksternal 

karena terdapat perbedaan budaya yaitu bahasa dengan klien ataupun tim 

Public Relations dari regional. Dikarenakan orang Indonesia cenderung 

bertele-tele atau basa-basi dalam melakukan komunikasi, sedangkan untuk 

orang Singapore cenderung to the point.  

 

3.5 Solusi  

 Solusi yang penulis temukan untuk menanggulangi kendala selama 

melakukan praktik kerja magang di DHL Supply Chain sebagai External 

Communication antara lain adalah. 
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1) Penulis mencari tahu tentang copywriting dan bagaimana cara membuat 

caption atau wording yang menarik. 

2) Mencari tahu tentang e-commerce yang ada di Indonesia dan mencari 

pembicara yang memiliki keahlian dalam e-commerce dan 

menyesuaikannya dengan kebutuhan dari Talk Show DHL Supply Chain.  

3) Penulis mempelajari template siaran pers tersebut mengikuti dan 

menyesuaikan penulisan siaran pers dengan template yang diberikan oleh 

DHL Supply Chain Indonesia. 

4) Merubah cara berkomunikasi dengan pihak internal dan eskternal yaitu 

dengan menyampaikan informasi secara to the point tanpa basa-basi atau 

bertele-tele. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


